ANALTSIS KETERAMPILAN FROSES SAINS DITINJAU DARI
KETERAMPILAN MELAKUKAN PRAKTIKUM PESERTA
DIDIK SMA NEGERI 6 GOWA

UNIVERSITAS MUHAAMADIVAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
FROGEAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
2022



ANALTSIS KETERAMPILAN FROSES SAINS DITINJAU DARI
KETERAMPILAN MELAKUKAN PRAKTIKUM PESERTA
DIDIK SMA NEGERI 6 GOWA

ﬂp.S MUHA;&

u,til i‘l !f y

UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Pl pa



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMEBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama MUHAMMAD ALIA, NIM 105391107816 drenma
dan disahkan oleh Panitin Ujian Sknpsi berdasarkan Surst Keputusan Rektor
Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor: 454 Tahun 1443 H/2022 M, pada
Tanggal 22 Dzulhijjah 1443 H/ 21 Juli 2022 M, sebagai salah satu syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Siudi Pendidikan Fisika,
Fakultas Keguruan dan limu Pendidiken Universitas Muhammadiyah Makassar

'




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi : Analisis Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari Keterampilan Mclakukan
[ Praktikum Peserta Didik Di SMA Negeri 6 Gowa
ahnsiswa yang bersangkutan:
. : MUHAMMAD ALIA
M 105391107816
ppmﬂmi: Pendidikan Fisika
linm-

JuhT B




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIEAN

SURAT PERJANJIAN
Sava vang bertanda tangan dibawah ini:
Nama - Muhammad Aha
NIM : 105391107816

g %’f f:lti ‘-’ﬂ

". .

i



D DAN PERSEMBAHAN

"Hatiku tenang harens mengetahui bahws aps yang melswstkanku
sidek akan psrnak menjedi tahdicku, den ape yany ditekdirkar
untukkutidak shen pernch melewethanku-"

SR

QRO .___#%
""".l | )
; F“hﬁs IF
LL..” v :q* a.‘-

""“mh
\‘h\ F-‘E‘?’ ?I




ABSTRAK

Muohammad Alia: 105391107816 “dnalicir Keterampilon Proses Sains

wil



KATA PENGANTAR
Alhamdulillzh segala puji dan svukr bazi Allah Subhanshu Wata'ala
Pencipta alam semesta peneliti panjathan kehadirat Nya, semoga shalawat dan
salam Senantiasa tercursh pada Rasulullah Mubammad SAW, beserta keluarga,

kebaitkan dan czhave penerang kehidupan i dumia dan di alkhwat Dengan
pertolongan Allsh SWT, vang hadir lewat uloran tangan serta dukumgan dan



terhingga atas segala bantisn modal den spritval yamng diberiken dalam
menyelesaikan sknpsi mi.

Utapan tenma kash dan pengharpasn istimewa juga peneliti sampaikan
kepada Ibu Dr. Nurlina, S.8i. MPd dan Tbu Yusri Handayani, SPd, MPd selaku

. Bapek dan Ibw dosen Prodi Pendidban Fistka FKIP Universitas
Muhammadiyah Makassar vang telah mengajar dan mendidik mulai dan
5. Bapak Ersin Wyaya, SPd, MPd, selalu kepala sekolsh SMA Negen 6
penshti menvelesatkan skmps: .



6. Bapak Tbrahim, S P4, selakn guru bidang stadi fsika SMA Negeri § Govea
seleals 3 Immnﬁ:m et

7. Sahabathu A Teufik Hidayat Prayuda SPd vang _

1 .}/:_
ok '_d/"__ p.: h’ibn 4;,_\. =




DAFTARISIL







DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kizi-Kizi Pedoman Observam Keterampilan Proses Sams ... 16

Tabel 3.2 Kin-Kizi Pedoman Observan Keterampilan Melakulan Praktioom.. 17

r L -

O\ Y
B
| %
\\ /*”"Ip"’“\ .i
<
%KAAN ph®




b e e /1‘-‘ n— M!"‘f‘ﬂ F-..\t Tt codid
/ G_-j 1.1 ‘ ‘J-Lnn- g *‘\ .
/' '2" ?" "'54
g *"l L

....,'I. % |'-.- Ta .‘"-.-"_
P

Xi : i\ f* -*q'l'“':‘\i

'33;& <y T g' o
a"’ﬁ;**tﬁh“ '
ongan froes "."."*""'.':'_'"""."{ i

sikap ilmish dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmish Dengan demikian
proses pembelsiaran fiska lebih menckankan pada keterampilan proses
(Khasrunnisa, 201 7).

untuk bekal dan latihan dalam menghadapi tuntutan era globalisasi saat ini, karena
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teorl, mensmwkan teon dari kematan tersebut maka pemahaman peseria didik
tethadap sustu pelajaran telah merasionalisasi Kesiatan praktilum bukan hanva
membantu peserta didik untuk memahanu konsep, namun mendorong peserta
didik untuk belajar, membuat peserta didik bisa mengerjakan sesuati dan
membuat peserts didike belajar mengerjakan sesuaty.




Pembelgjaran berbasis praktium menggjak peserta didik untuk dapat
mwmwm“mmm::ﬁ
diriya. Bentuk peran aktif ini dikendisikan oleh guru melalui 5
diadakan i laborstornam, sehmgga pembelajaran akan memjadi lebih
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lipelajani berhutungan dengan limg | Keteramy
Pada sast wawancara peneliti juga mensmyakan tentang
proses sains. Guru sadsh mengenal tentang k T



belum diterapkan pada sast prakfilum berlangsung Semna penilaian praktilom
vatu mengukw kogomf, afeknf, dan pskomotonk peserta didik dan gur
melakukan proses penilsian sudsh mengukur secara bersams-sama ketipa aspek
tersebut pada saat prakikum. Dan bal mi ditimjan dan hasil wawencara dengan

mdikator keterampilan proses sams (fisika) vang palmg kurang berada pada
mdikater menpamati Hal ini disehablan karens peserta didik masih belum
terbiasa melakukan pengamatan (Kheenmmsa, 2017}

keterampilam proses sains berbasis praktikum diharapkan dapat menpetahui
sejaull mana pemahaman peserta didic dalam mengembangkan keterampilan



dasar, seperti menggunakan alat, mengulr, dan mengamati Maka dasi it
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Berdasarkan ltar belakang vang telah droraikan, maks permasalatun vang
1. Bagaimana keterammpilan proses sains fisika peserta didik kelas X MIPA di
SMAN 6 Gowa?
2. Bapaimana keterampilan melakukan praktikum fiska peserta didik Kelas
X MIPA SMAN 6 Gowa?



C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan numsan masalsh di stas, make twjuan pemelitian i
adalah
1. Untuk mengetabus keterampilan proses sams fisika peserta didik di SMAN
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3. Mensfrkanmtepretan © menghubung-hubungkan hasil pengamatan,
menemukan polaketeraturan dalam suaty sen pengamatan menyimpullan

4. Meramalkanmemprediksi :© menggunskan pola-pola atau keteraturan hasil
pengamatan; mengemuicakan apa vang mungian tenadi pada keadaan vang
belum terjadi

3. Melakukan komunikasi : mendeskripsicn atau menggembarkan data empiris



hasil pescobaan pengamatan dengan grafik tabel disgram stau mengubshinya
dalam bentuk salsh sahmva; memvusun dan menyvampakan laporan secara
sisternatis dan jelas, menjelaskan hasil percobasn'penvelidikan membaca
prafik atan tabel stau diagram, mendiskusiican hasl kegiatan sustu masalah/

10. Menerapkan konsep : menssumaksn komsepprinsip  yamz  telsh
menggunakan konsep prinsip pada pengalaman baru untuk
menjelaskan aps vang sedang terjed:.



11. Melaksanakan
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Menarut Praptina (2012), Kegiatan eksperimen dapst dinalai dari hasil
observasi akirvitas swa selama proses pembelajaran yang mehiputi 14 aspek,
vastu (1) mupat awal pembelyiaran (2) penvispan alat dan beban (3) penataan alat
dan behan. , (4) percobaan, (5) kerjasama dalam kelompok selama percobaan, ()
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3. Merangka alat
Kegatan merangka alat terdin dan merangicn alat sesua dengan petunyuk
LES meransiai alat bersama teman sekelompok dan memeriksa kembali

C. Kerangka Berpikir

peserta didik khususnva dalam pembelajaran fisika bisa dikateporikan masih
rendsh Hal ini dikarenskan stratesi dan media pembelajaran vans digunakan
pendidik di kelss masih belum efektif dimana pendidik hamva beriokns pada



pemyampaian maten saja tanpa melibatkan peserta didik ikut serta dalam
melakukan percobaan, sehingga peserta didik kesulitan merumuskan masalsh dan
memabam; materi Oleh karena stu diperhuken suaty media pembelajaran yvang
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Gambar 2 | Kerangka Pikir
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Vanabel dalam peneliian 1 terdin dan dua vanabel vartu independent
(vaniabel bebas) dan dependenr (vanzbel tenikat). Adapun yang menjadi vanabel
dalam penelitian ini sebagai berilot:
2 Vansbelbebas - Keterampilan melakukan praktikum
b. Varishel terikat - Keterampilan proses saims.
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) Paradiems Peselit
Menurut Sugivono (2013) Paradigma penelitian yang digunakan varta:

konsep, keterampilan meramalkan (prediks:). keterampilan mengzunakan
alat dan bahan, ketersmpilan mengamati (cbservas). keterampilan
mengelompokkan  (klasifikast), dan  keterampilan  menafsrkan
(interpretasi)

). Keterampilan melakulkan prakikum adalah skor total vang dipercleh
peserta didik vang merupakan tugas vang dilaksanalan oleh peserta didik



sehagai metode untul mengetahui ketersmpilan melakukan praktis
vang dmullla peserta didik. Cara memlas kegatan prakiikum m d
mengounalkan lembar instrumen vane berupa daflar celhs wntuk
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didik: selama kegiatan pembelajaren ber] doiin —
observasi vanp didalameva mesmust formst penilaan dan kmitena-kmten
keterampilan proses sains peserts didik yang akan diamati. Selanjutnya date
ini dapat dilihat pads Tabel 3.1



Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Observasi Keterampilan Proses Sains

No. Keterampilan Proses Sains Pernvataan
1 | Keterampilan menerapkan 1234
1 | Kewrampilan 36,7
3 | Keterampilan 891011
1K _ 113,14
3 . i
< )
W i
didik
range r
2 : ;
Pads cara) pesert
didik selama AN L pedoman
observasi vang didalamnya dan  krieria-kritena

dapat dibthat pada Tabel 3.1
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Keterampilan Melakukan Praktikum

Langkah ketiga, instrumen yang telsh dibust selanjutmya divaliasi oleh
ahls untuk mendapat pertimbangan dan dilakukan perbakan instnumen sshmgge
diperoleh instrumen vang baik dan bemar Dalam penelitian ini, instrumen



1. Tahap Pelaksanaan
dan besaran vektor. Pelaksanaan diawali
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4, Resultan Vektor (Menentukan resultan Vekior analitis)
3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian dilaiukan pengolshan data dari hasil cbservasi,
vang selanjutnya dianalisiz dam dibahas sehingga diperoleh kesimpulan dan
penelitian yang telsh dilakukan



G. Teknik Pengumpulan Data
Telouk penpumpulan data dilakolan berdasarkan pedoman mstrumen
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Tfrata fy = jumish sor keselurahan

n = banyakmya data
1. Menghitmg standar Deviasi
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Wilai Korelasi (1) berkisar antars | sampai -1, nilai semakin mendelkati 1
atau -1 berarti hubungan antara dua vanabel semalon kust Sebalimya mila
mendekati 0 beratti hubungan dua vamsbel semalon lemah Nilai pomhbf

menunjuldean hubungan secara (X naik male Y nmk) dan dalam pegatif



menujukkan brubungan terbali (X naik maka ¥ turun). Interpretasi koefisien ialah
sebaga benkut

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi Product Momen




bel vang diteliti pada

‘9‘ :
i j'tl'" “a_\ 1!‘11 f; . J.-?
’-35-' . 'I-.

Mean 36,00
Nilai hMinirnum 56,00 |
Nilai Maximum 66,00
Standar Devian 4,04




Pada tabel 4.1 mengenai hasil analisis deskriptif nilsi keterampilan proses sains
fisika peserta didk memunjukkan babwa skor maksmum vang dicapai olek
peserta didik setelsh dilakukan observasi adalsh 66,00 dan nilsi maksimum
idealnya adalah 120 dan nilai minimum vang dicapa peserta didik adalah 50,00

W Ry "'ak ~ -y
P Q‘FF @MSSA rwﬁ .

RS il ,,4- — \;

Dari tabel 42 di atas untuk lebih jelasma adapun dizsram kategonsasi dan
didik berdasarican hasil observas: ditunyukdcan pada seperti pambar 4.1 bertdat:
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Tika skor keterampilan proses sains fisika peserta didik kelas X MIPA 1
vang disdopsi dam Tawil & Lilissari (2014) vatu, menerapkan konsep,

dianalisis sehingga diperoleh data seperts yang tertera pada gambar 4.2 berilaut:



(kdasifikasi), hal i disebabian karena kurangiva pesertz didik dalam memuliskan
Lampiran B.1 Tabel 6



i

1. Analisis Statistik Deskriptif Keterampilan Melakukan Praktikum
keterampalan melakukan praktikvm fisika peserta didik yang berpumlah 15 peserta
didik Selamjuinya diznalin: menggunskan bamtuan program SPSS 16 vang

” dies
Siands '| .

Lt

vang dicapai cleh pesenta didik setelzh dilakukan observasi adalah 65,00 dan nila
maksimmum ideslnya adslah 80 dan nilai minimum yang dicapai peserta didik
adalzh 49,00 dan mila mimimum idealnya 24. Sehingga dari 15 peserta didik vang
dijadikan sampel dengan nilai rata rata diperoleh 55 53 denga standar deviasi 4.03
vang dimena standar deviasi lebih kecil dari milsi rate-reta sehingga dapat



dilalouken balwa varisbel keterampilan melakuken praktilom feika peserta didik
forang bervanasn

Jika skor keterampilan melabukan praktikum peserta didike pada kelas X
MIPA dikelompokkan kedalam tiga kategorisasi vang diadopsi dan Sudjione

N
6- h“-’!.""'l.

‘Ly P e XMIPA
.‘-‘I'*' PLL l‘hl uth *

peserta didik berdasarkan ha=i] tes ditonjuidean pada seperti pambar 4.1 berikut
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e
Jika skor keterampilan melakudan prakiikum fisika peserta dadik kelas X
MIPA 1 dirincikan diperoleh nilai rata-rata pada lima indikator keterampilan
bahan, merangkai alat, melakulan percobaan, melakulan pengmnpulan data dan
merapikan alr, kemnudian dianalsis shingga diperoleh data sepers yang tertea
pada gambar 4.2 berikut



Frolum | moSam pa |
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melebibi waktu yang telah ditentukan olek pendidik. Untuke lebih spesifikasiaya
adspun perhitungan dari ratarats skor setip indikator dapat dilibat pada
Lampiran B.2 Tabel 6
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3. Hubungan Keterampilan Proses Sains Dengan Keterampilan Praktukam
Up korelan product momen i dilakukan untuk mengetahu libungan antara
dua variabel Adapun hasil hipotesis dan pepelitian m yaitu terdapat hobungan
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~ Sehingza dan tu milm 1 vans didapatian hoak sama dengan nol, maks
berdasarkan pada tabel 4 4 koefisien korelas: menunjukian balwa kedua vanabel
memiliki bobungan sedang (cukup) dengan besar koefisien korelasi yaitu r =
0432 imi menunyukkan bawa kontribusi varizbel pada keterampilan proses sains



terhadap keterampilan melskukan praktilum fsika vaity sebesar 43,2 % dan
sizanya vaitu 56,8 % dipenganuhi oleh vaniabel lam.

Dapat dilihat babwa nilsi signifikan vang didapat dari hasil uji korelasi
regresi yaitu 0,108, Sehingga ini memmjukkan bakrwa tidak terdapat bubungn

pada keterampilan proses sains yaitu indikator yang pertama keterampilan
menerapkan konsep dipercleh skor ratatats sebesar 573 dengan standar deviasi
0,88, indikator yang kedua yaitu keterampilan meramalkan dipercleh skor rata-
rata sebesar 8,33 dengan standar deviasi 0,72, indikator ketiga vaitu keterampilan
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menggunskan alat dan bahen diperoleh skor rata.rsts sebessr 1260 dengen
standar deviasi 091, indikstor vang keempat vaitn keterampilan mengamati
diperoleh skor rata rata sebesar 10,40 denzan standar deviasi 1,06, indikator yans
kelma vaits keterampilan mengslompokkan dipercleh skor rata-rata sebesar 5,33

O "hﬁﬂm N
Y/ & pNRASS, '*’-f N\
. e '.'.'_LL_ ‘é‘lﬂ}'_ﬁf 'r

keterampalan proses sans densan keterampilan melakuban praltibum fisika
peserta hdik kelas X MIPA 1 SMA Negen 6 Gowa, dan haml korelasi antars
diperoleh vaity sebesar 0.432 sehingea koefisien kovelasi memmjukian babwa
kedua vanabel merulila hubungan sedang (cukup). Sehmgga hal imi memmjukian



bahwa besar pengaruh variabel keterampilan proses sains terhadap keterampilan
melakukan praktiloam fisika peserta didik vaitu sebesar 43,2 % dan izanva vait
568 %. Dengan demilian nilai signifikan yang didapat dari hasil uji korelasi
regrens yaitu 0.108. Sehimgga wm memumyukkan bahwa tidak terdapat bubungan

ghms\i‘a
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‘t ':':' L.r '.‘NZ”*"
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Yang memjadi penvebab rendabmya perolehan peserta dicik pada mdikator
tersebut disebabkan karena di masa pandeau Covid/9, di mana segala akfivitas
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dapat menjelaskan konsep-konsep fisika secara detail dikarenakan alokas waktu
vang terbatas.
Degan demilrian penelitian mi dilalukan puna untak menganalisis sejauh
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Besaran dan Satuan

KD 3.2 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fists, ketepatan, ketelitian, dan
angka penting, serta notasi ilmiah

KD 4.2 Menyajikan hasil pengukuran besaran fiss benkut ketefrtiannya dengan
menggunakan peralatan dan teknik yang tepat serta mengikuti kaidah angka penting
untuk suatu penyelidikan ilmiah

sumber: dokumentasi pnbach



KEGIATAN PRAKTIKUM:

PENGUKURAN

Scan gambar AR 1.7 di bawah ini untuk menyimak video.

Gambar 1.1 Gambar AR pengantar Pengukuran
(Sumber wiw v outiibe cam /MustargPhy: 3]

1. Setelah melalaiks n prekticum, pecerta didik dapat melakulkan pengukuran
secara tepat dengan & ot ukur panjang dan alat uk.- massa

2. Setelah mendapatian data, peserta didik dzpat mengkoiners besaran dan
satuan, serta dapat mengapiicasikan konsep angka pennng dan notasi iimish
dalam menyajikan hasil pergubouran

3, Setelah menyajkan hasil pengukuran, peserta didik dapat menentukan nilai
densitas berdasarkan data hasil penguluran yang didapat.

4. Setelah mendapatkan nilai densitas, peserta didik dapat menganalisis data
hasil pengamatan serta hasil perhitungan yang didapatian.

5. Setelah menganalisis data yang didapatkan, peserta didik dapat menganalisis
kesalahan-kesalahan yang terjadi selama pengukuran,

6. Setelah melalukan analisis secara keseluruhan, peserta didik dapat

menjelaskan prinsip-prinsip penguikuran dan penerapan kegiatan pengukuran
dalam kehidupan seharni-harn.
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Untuk mencapai suatu tujuan tertentu, di dalam fisila, kita biasanya melakukan
pengamatan yang ditkuti dengan pengukuran, Dalam pengukuran dikenal suatu

besaran dan satuan. Untuk melakukan pengukuran suatu besaran dibutuhkan
alat yang disebut alat ukur. Berikut merupakan contoh beberapa alat ukur

beserta bagian-bagiannya dan cara membaca hasil pengukuran.
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Gambar 1.3 (2) Bagian-bagman jangka scrong (b) Cara membaca jangka
s0fong
{Sumber: www.stafuny.aCidMenggunalanAlatiior)




Hagl pembacaannya = skala tetap+skala nonius.

Pada gambar 1.3 b, skala nonius yang berimpit dengan skala utama adalah 4
skala. Karena nst pada jangka sorong tersebut adalah 0.1mm, maka angka
tersebut 0.4 mm. Selanjutnys perhatikan skala utama Pada skala utama,

setelah angka nol mundur ke belakang menunjukkan angka 4.7 cm.
Sehingga diameter yang diukur sama dengan 4.7 em + 04 mm = 474 mm

Pengukuran yang akurat merupakan bagian penting dari fisika, walaupun tidak
ada pengukuran yang benar-benar akurat (selalu disertai ketidakpastian). Untuk

penguluran tunggal, perkiraan suatu kebdakpastian atau ketelitian diwalkili oleh
setengah dan nila satuan terkecil {nst) alat ukur (Ax = Y2 nst). Penyajian data




hasil penguiuran tunggal untuk besaran X diwakili oleh persamaan (1)

X=x1Ax Y

Sedangkan pada pengukuran berulang, hasil pengukuran disajikan dalam
bentuk seperti persamaan (2):
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2 Angka nol di sebelah kanan tkamu desimal dan tidak diapit bukan angka
nol bukan angka penting

3. Angka nol yang terletak di sebelah kin angka bukan nol atau setelah
tkamu desimal bukan anglka penting

4. Angka nol yang berada di antara angka bukan nol termasuk angka
penting

3. Dalam penjumiahan dan pengurangan angka penting, hasil dinyatakan
memiliki 1 angka perkiraan dan 1 angka yang meraguikan

6. Dalam perkalian dan pembagian, hasil operasi dinyatakan dalam jumlah
angka penting yang paling sedikit sebagaimana banyaknya angka




harus
penting dan bilangan-bilangan yang dioperasikan. Haﬁ-ga
dibulatian hingga jumlsh angka penting sama dengan jumiah angka
penting berdasarkan faktor yang paling kecil jumlah angka pentingrya.
Misal, (24P) x (3 AP} = [2AP)

(Cutnell, 2012), (Loyd, David, 2008)
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3. Nyatakan hasil perhitungan beriku
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Gambar 1.6 Hasil pengukuran panjang menggunakan jangka sorong
Nilai = cm
Penyajian data =L+ AL} = cm

3. Sebuah silinder memiliki tinggi 3.23 ¢m, diameter 1.75 cm, dan massa 653
gram. Bagaimana caramu menentukan densitas (massa jenis] dan silinder?
Berdasarkan hasil nilai densitas yang akan didapat. perkirakan jenis bahan yang
Jawab:







PROSEDUR PRAKTIKUM

Scan gambar 1.7 untuk mengetahui cara pengggunaan alat ukur panjang dan
alat ukur massa dalam praldikum ini:

Gambar 1.7 Mzaia AR Penggunaan Alat dan Bahan Besaran dan Satuan
| Sumber : dokumentas: prbadi)
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BENDA BERATURAN

Pengukuran Volume

1. Menyiapkan selurun ket dan bahan yang dibutubkan
2. Menghalibrasi masing-masing alat ukur yang terseca. Uintulc belsh jelas, scan
gambar T
A. Balok
1. Mengukur panjana, l=bar, dan tingai balak ienggunakan mistar
4. Mencatat hasil penguluran
3. Mengulang: fangkah 3 sampai 4 menggunakan mikrometer seloup
dan jangka sorong
B. Pipa
. Melakulkan kalibras: ulang pada alat ukur
Mengukur panjang dan diameter dalam pipa menggunakan mistar
Mencatat hasil pengukuran
Mengulangi langkah & sampai 9 dengan menggunakan mikrometer
sekrup dan jangka sorong
3. Untuk menghitung milai diameter dalam pipa, perlu menghitung nilai
diameter luar dan ketebalan pipa
C. Kelereng

it o
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Melakukan kalibrasi ulang pada alat ukur

Menghitung diameter kelereng menggunakan mistar

Mencatat hasil pengukuran

Mengulangi langkah 2 dan 2 sebanyak 3 kali

Mengulangi langkah 1 sampai 4 dengan menggunakan mikrometer
sekrup dan jangka sorong

Menghitung volume dari masing-masing benda

Membandingkan hasil pengamatan

il R

Pengukuran Massa

1

2.

L

Menyiapkan seluruh alat dan hahan yang dibutuhkan

Menglalibras: masing-masing alat ukur yang tersedia. Untuk lebih jelas, scan
gambar AR 1.7.

Mengulkur massa balok menggunakan neraca chauss 3 lengan

4. Mencatat hasil pengukuran

Mengulangi langkan 2 sampai 4 dengan pada bsnda: Pips, Kelereng,
Alumunium, das Batu,

6. Menghitung ri'ai mrassa jens dan masing-masing benda,

Membandingan has.| pengamatan

BENDA TIDAK BERATURAN

Celupkan batu 2 alam gelas beaker yang telah tensi air. Caiat kenaikan air
pada gelas beaker scte!sh terisi batu.
Hitung volume batu berdasarkan volume air awal dan akhu

Pengukuran Volume Benda Beratutan

1. Data Tunggel
A, Balok
Tabel 1.2 Pengukuran Volume Balok
| Satuan Pengukuran
Alat Ulkur | . _
alat ukur | Panjang | Lebar Tinggi
Mistar I . i
langka Sorang ' ' i
Mikrometer Sekrup . - i

" LKPD Fisika Sh4 Kelas X Semester Ganjil | Besaran dan Satuan




Tabel 1.3 Pengukuran Volume Pipa

B. Pipa




Pengukuran Volume Benda Tidak Beraturan
Data Tunggal

Tabel 1.5 Pengukuran Volume Batu

Volume (...}

Viair avad Woir s View
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Perhitungan
Tabel 1.7 Tabel perhitungan volume, dan massa jenis benda-benda beraturan
dan bdak beraturan
Perhrtungan (satuan)

Volume (...} Massa (...} | Massa

AT,

X “al}(%qg Nt

2. Sapkan data hasil pengukuran panjang dan massa dan masing-masing
alat ukur pada benda bask benda beraturan!
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4. Hitunglah volume benda beraturan pada sehap alat ulur dan sajikan data
hasil pengukurannyal
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7. Berdasarkan data yang Kamu dapatikan, bagaimana hubungan antara
volume, massa, dan massa jenis?

9. Analisislah hasi yang didapat pada masing-masing alat ukur! Manakah
alat yang paling akurat untuk digunakan? Mengapa? Rujuk referensi yang
mignunutmu sesusil
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data, dapat disimpulkan:




FISIKA

Untuk SMA dan MA Kelas X

RESULTAN VEKTOR
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FISIKA

Untuk SMA dan MA Kelas X

RESULTAN VEKTOR
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1. Dua buah neraca pegas
2 Tali secukuprya
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Pertanyaan
1, Berapakah berat beban tersebut jka nilai g = 10 m/s? (rumus berat, w = m.g)

2. Apakah besar sudut mempengaruhl nisl gays pada neraca peges 1 dan netaca
pegas 27

3. Kapan kedua nerac pegas memiikl nilal terked dan kapan mem ikl rlal







Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA
DIDIK SMA NEGERI 6§ GOWA
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Dapat menjelatkan percobaan yang
dhlakulcan berdasarkan konsep

¥

dan hasil percobasn dengan baik
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Memprediicn penyvebab ketsdaltepatan

Memprediks penvebab ketidabtepatan
haml percobazn yang dipercleh dengan
sangat bak

Vg el

alat yang benar untul

benar untuk

digunakan,

S

digunakan dengan baik

10

bahan dengan
benar, efimen

Tidak menggunakan bahan vang benar
dalam praktiom

i&u@mhhﬂmhm
dalampraiciium, tetap cara
mengambilnya salah
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K lerampi b Mengamati (O nvasi)
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(K hssifikasi)

Kaoteram pilan Menge ompokkan
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poladalam suaty
87l penpamatan
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Lomaliar Obzerracs Kersrympdas Lishiniss Prakbrkem
LEMBAR OBSTREVAS KETERAMPILAN MFPLAKTUKAR PEAKTIKUM PTSFRETA DIDIK SAA NEGEKL § GOWA







RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI KETERAMPILAN MELAKURKAN
PRAKTIKUM PESERTA DIDIK

1. bahan
4 Jika semua bahan diperstapkan

+ Skor 3 - hla dapat mengumpulkan data dan hasil percobaan tepat
dengan waktu vang diberikan _ !

& Skor 2 - Jika dapat menpumpulian data dari hasil percobaan medebihi
waktu vang dibutuhlkan

4 Skor | : Tidak dapat mengumpulican data dan ham] percobasn dengan
waktu yvang diberikan

5. Merapikan Alat
# Bkor 4 : Merapikan 3-5 alat
4 Skor 3 : Hanya merapikan 1 alat
+ Skor 2 : Hanva merapilan | alat
4 Skor | : Tidek merapikan alat



LAMPIRAN B
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B2 NSTRUMEN XETER AMPIT AN MELAKTRE AN PRAK TIELM

B3 ANALISIS.UNKICRETL ART




Lampiran B.1 Data Hazil Observasi Keterampilan Proses Sains Fisika Kelas
X MIPA 1 SMA Negeri 6 Gowa

Tabel 1 5kor Perolehan Peserta Didik Kelas X MIPA 1 SMA Negen
6 Gowa Pada Setiap Indikator Keterampilan Proses Sains

No | Nama | PI P2 m MM | X X
1 Al 13 1 14 50 2500
2 A2 12 13 54 | 2916
3 A3 50 | 2900
i Ad 66 | 4356
5 \ 3136
6 2016
) ’ i #|
: '
l—
15
' o6
Tabel 2
_—
Sains 15 16.0 5000 G660 |56667| 40473 16381
_'“_”} 15

devias dan mean



2. Analisis Keterampilan Proses Sains Fisika Peserta Didik Pada Indikator
Meramalkan (Prediksi}

Tabel 12 Skor Peroleban Untuk Indikator Keterampilan Proses Sains Apsek

&)

N
i)
5

N
Meramafkean (Predikes:) 15 £33 124
Valid N (listwise) 15

3. Analisiz Keterampilan Praktikom Fisika Peserta Didik Pada Indikator



Melakukan Percobaan

Melakukan Percobaan
[m’ﬁlﬁﬂ X T =2
3 3 2| 4 12 144

3 4 166
100

|:;|~ llllllll

Tabel 18 O
N hlean Std Deviation
Percobasn 15 1243 L7
|Eﬂﬂﬂﬁtﬂin] 13

devias dan mean



Lampiran B.3 Data Hasil Uji Korelasi Data Keterampilan Proses Sains dan
Keterampilan Praktikum Fizsika Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 6 Gowa

Tabel 1 Cutput Spss Analisis Uji Korelasi Data Keterampilan Proses Sains
Praktiknm
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C.1 DATA HASIL OBSERVAS] KETERAMPILAN F%

C.2 DATA HASIL OBSERVAS] KETERAMPILA]
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(eridentifikesi dengan jelss *
Tustrasi )
| Dukungan ilustrasi - untuk  memperjelas v
kegiatan v

2 Member dorongan secam visual
3 Memiliki tampilan yang jelas v
4 Mudah dq,'ll'lﬂ'll w

B A ———







LEMBAR vapipAg)
"AR KERI PESERTA DIDIK

, tendentifikasi dengan jeins b

| 2 |

| Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku ~
2 Akurasi prosedur stau metode Ll
3. Memiliki tampilan yang jelas v
4 Mudsh dipshami >
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUBAMMAIMY AR
UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
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SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyab Makassar,
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EIWAYAT HIDUP

Mubammad Alia. Dilahirkan di Balang-balang 06 Juli
1998, Penelii merupakan mak ketiga dan empat
bersandars yam@ merupakan bush kasih savang dan
pasangan Ayabands Abd Malik dan Tounda Rahmetiah
Peneliti memels j=jang pendidikan & SD Inpres
Bontorumzn, lahy mastk ls jenjeng pendidikan imenengsh pertama di SMLP
Negen | Parangloe dm melanyricn pendidikan meaenah ates di SMA Negen |
Parangloe Setels, memyelesaikan pendidikan di SMA Negen [ Tarangloe pada
tahun 1016, penelbt melanptkan pendidikan progam S1 & Unrversita
Muhammadivah Makassar dan mengambil jurosan Pendidtkan Fiaka Fakulas

mdul “Anghss FKeterammlan Proses Sams Dimm Dan Keterampilan
Melakukan Praltilorn Peserta Didike D1 SMA 2= gen 6 Gowa'



